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Abstrak

Apotek Doa Ibu adalah jenis usaha yang bergerak dibidang pelayanan kesehatan
masyarakat, dengan menyediakan obat-obatan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam
kegiatan sehari-harinya Apotek Doa Ibu menjalankan beberapa aktivitas seperti penjualan
obat-obatan kepada konsumen, pembelian stok barang yang dipesan dari supplier, serta
pengelolaan persediaan barang yang dimiliki. Apotek Doa Ibu menjalankan kegiatan
usahanya dengan menerapkan sistem manual yaitu dengan pencatatan pada buku khusus
yang disiapkan untuk mencatat stok persediaan barang. Hal ini menyebabkan sebuah
masalah pada saat proses pemesanan barang maupun saat adanya penerimaan barang
karena sering terjadi kurangnya jumlah pesanan dalam faktur pembelian, dan proses
pencatatan dan perhitungan barang yang diterima membutuhkan waktu yang lama serta
kurang efektif dan efisien. Maka sistem yang dibangun digambarkan dan
diimplementasikan dengan Flowchart, Use Case Diagram, Activity Diagram,Class
Diagram, Sequence Diagram, Entity Relationship Diagram dan serta rancangan program
menggunakan aplikasi bahasa pemograman Java dan database MySQL. Dengan adanya
Sistem Informasi Persediaan Obat, diharapkan proses pengelolaan data persediaan barang
dapat dilakukan dengan cepat, tepat dan akurat. Serta penyajian laporan disajikan dengan
baik sehingga memudahkan pimpinan untuk pengambilan keputusan.

Kata Kunci: Apotek, Sistem, Java , MySQL

PENDAHULUAN

Di era globalisasi, teknologi biasanya menjadi peran penting untuk strategi bisnis, sehingga
banyak perusahaan menggunakan teknologi dalam menjalankan usahanya (Ahmad, 2015).
Dengan berbagai jenis usaha yang selalu bersaing dalam memenuhi pangsa pasar, maka
suatu usaha dituntut untuk mencapai kualitas produk dan pelayanan yang baik (Kisworo,
2018). Penerapan sistem akuntansi dalam sebuah usaha dapat mengoptimalkan biaya
operasional yang dikeluarkan dan dapat mengefektifkan jumlah tenaga kerja yang dimiliki
(Abidin et al., 2021). Salah satu sistem akuntansi yang digunakan oleh perusahaan adalah
Sistem Pengelolaan Stok atau Persediaan barang (Fernando et al., 2021).

Apotek Doa Ibu yang terletak di Jalan A.Yani No 4 Bandar Jaya, Lampung Tengah
menjalankan kegiatan usahanya dengan menerapkan sistem manual yaitu dengan
pencatatan pada buku khusus yang disiapkan untuk mencatat stok persediaan barang. Hal
ini menyebabkan sebuah masalah pada saat proses pemesanan barang maupun saat adanya
penerimaan barang karena sering terjadi kurangnya jumlah pesanan dalam faktur
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pembelian, dan proses pencatatan dan perhitungan barang yang diterima membutuhkan
waktu yang lama serta kurang efektif dan efisien.

Alternatif untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan mengadakan penelitian tentang
sistem informasi pengelolaan persediaan obat-obatan sehingga masalah yang terjadi dapat
diatasi dan kegiatan operasional di Apotek Doa Ibu dapat dilaksanakan dengan lebih cepat
sehingga menghemat biaya pengeluaran serta waktu.

Berdasarkan uraian singkat diatas dengan melihat pentingnya pencatatan dan pengelolaan
persediaan barang maka penulis tertarik untuk mengangkat judul “SISTEM INFORMASI
PERSEDIAAN OBAT PADA APOTEK DOA IBU”.

KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem yaitu menekan pada
prosedurnya dan yang menekan pada komponen atau elemennya (Priandika, 2021).
Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan suatu sistem
sebagai berikut (Ahdan et al., 2017):

1. Sistem adalah serangkaian dua atau lebih komponen yang saling terkait  dan
berinteraksi untuk mencapai tujuan (Rahmanto et al., 2020).

2. Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur — prosedur yang saling berhubungan
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan
suatu sasaran tertentu (Isnaini et al., 2017).

3. Sistem adalah sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan
atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama (Sucipto et al.,
2019).

Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik tertentu, yaitu komponen sistem, batasan sistem,
lingkungan luar sistem, penghubung sistem, masukkan sistem, keluaran sistem, pengolahan
sistem, sasaran sistem (Rusliyawati et al., 2020).

Komponen Sistem

Batasan Sistem

Lingkungan Luar Sistem

Penghubung Sistem

Masukkan Sistem

Keluaran Sistem

Pengolah Sistem

Sasaran Sistem

Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya adalah sebagai
berikut (Styawati & Ariany, 2021):

e Sistem Abstrak dan Sistem Fisik

¢ Sistem Alamiah dan Sistem Buatan Manusia

¢ Sistem Deterministik dan Sistem Probabilistik
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e Sistem Terbuka dan Sistem Tertutup

Konsep Dasar Informasi
Pengertian Informasi

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti
bagi yang menerimanya (Riskiono et al., 2018). Sumber dari informasi adalah data
(Gunawan et al., 2018). Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-
kejadian dan kesatuannya (Permata & Rahmawati, 2018). Kejadian-kejadian adalah
sesuatu yang terjadi pada saat tertentu (Assuja & Saniati, 2016). Didalam dunia bisnis,
kejadian-kejadian nyata yang sering terjadi adalah perubahan dari suatu nilai yang disebut
dengan transaksi (Sintaro, 2020). Misalnya penjualan adalah transaksi perubahan nilai
barang menjadi uang atau nilai piutang dagang. Kesatuan nyata adalah berupa suatu obyek
nyata seperti tempat, benda dan orang yang betul-betul ada dan terjadi (Alita et al., 2020).

Kualitas informasi

Kualitas informasi sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh beberapa hal sebagai berikut:

¢ Relevan (relevancy)
Seberapa jauh tingkat relevansi informasi terhadap kenyataan kejadian masa lalu,
kejadian hari ini, dan kejadian yang akan datang. Informasi yang berkualitas akan
mampu menunjukan benang merah relevansi kejadian masa lalu, hari ini dan masa
depan sebagai sebuah bentuk aktifitas yang kongkrit dan mampu dilaksanakan dan di
buktikan oleh siapa saja (Satria & Rahardjo, n.d.).

e Akurat (accurate)
Suatu sistem dikatakan berkualitas jika seluruh kebutuhan informasi tersebut telah
disampaikan, seluruh pesan telah benar atau sesuai serta pesan yang disampaikan sudah
lengkap atau hanya sistem yang di inginkan oleh user (Suryono et al., 2019).

e Tepat waktu (timeliness)
Berbagai proses dapat diselesaikan dengan tepat waktu, laporan-laporan yang
dibutuhkan dapat tepat waktu (Muhagigin & Rikendry, 2021).

e Ekonomis (economy)
Informasi yang dihasilkan mempunyai daya jual yang tinggi, serta biaya operasional
untuk menghasilkan informasi tersebut minimal, informasi tersebut juga mampu
memberikan dampak yang luas terhadap laju pertumbuhan ekonomi dan teknologi
informasi (Puspaningrum, Neneng, et al., 2020).

o Efisien (effeciency)
Informasi yang berkualitas memiliki sintaks ataupun kalimat yang sederhana (tidak
berbelit-belit tidak juga puitis bahkan romantis), namun memberikan makna dan hasil
yang mendalam, atau bahkan mengetarkan setiap orang atau benda apapun yang
menerimannya (Bakri & Irmayana, 2017).

o Dapat dipercaya (relibility)
Informasi tersebut berasal dari sumber yang dapat dipercaya. Sumber tersebut juga telah
diuji tingkat kejujurannya misalnya, keluaran suatu program komputer (Gunawan et al.,
2019).

Definisi sistem informasi
Sistem informasi dapat di definisikan sebagai berikut (Sulistiani et al., 2020):
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e Suatu sistem vyang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-
komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu penyajikan informasi.

e Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat di laksanakan akan
memberikan  informasi  bagi  pengambil  keputusan dan atau  untuk
mengendalikan organisasi.

e Suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi, Dbersifat menejerial, dan Kkegiatan strategi dari suatu organisasi dan
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Manfaat Sistem Informasi

Organisasi menggunakan sistem informasi untuk mengolah transaksi-transaksi,
mengurangi biaya dan menghasilkan pendapatan sebagai salah satu produk atau layanan
mereka (Puspaningrum, Firdaus, et al., 2020). Perusahaan menggunakan sistem informasi
untuk mempertahankan persediaan pada tingkat paling rendah agar konsisten dengan jenis
barang yang tersedia (Isnain et al., n.d.).

Pengertian Pengolahan Data

Pengolahan data adalah suatu proses menerima data sebagai masukan, memproses
menggunakan program tertentu dan mengeluarkan hasil proses data tersebut dalam bentuk
informasi (Darwis & Pamungkas, 2021).

Pencatatan Persediaan

Menurut Standar Akuntansi Keuangan, Persediaan diartikan sebagai berikut (Megawaty &

Santia, 2019):

e Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal

e Dalam proses produksi atau dalam perjalanan

e Dalam bentuk bahan baku atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi
atau pemberian jasa.

Persediaan merupakan barang-barang yang dimiliki untuk dijual kembali atau digunakan

untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual.

Fungsi yang terkait dalam Persediaan

Fungsi yang terkait dalam persediaan antara lain:

e Fungsi Gudang
Pada bagian gudang disediakan kartu gudang untuk mencatat kuantitas persediaan dan
mutasi tiap jenis barang yang disimpan digudang. Kartu gudang tidak berisi data harga
pokok tiap jenis barang namun hanya berisi informasi kuantitas barang (Nurkholis et al.,
2021).

¢ Fungsi Akuntansi
Pada bagian akuntansi disediakan kartu persediaan yang digunakan untuk mencatat
kuantitas dan harga pokok barang yang disimpan dalam gudang. Kartu persediaan
digunakan untuk alat control catatan akuntansi barang yang disimpan digudang,
disamping itu kartu gudang merupakan rincian untuk rekening control persediaan yang
bersangkutan ke dalam buku besar (Pasaribu, 2021).
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Pengertian Apotek

Menurut Permenkes R1 No0.1332/Menkes/SK/X/2002 Tanggal 29 Oktober Apotek
diartikan sebagai: Suatu tempat tertentu,suatu badan atau usaha atau tempat dimana
dilakukan adanya suatu pekerjaan kefarmasian yang menyalurkan persediaan farmasi, serta
perbekalan lainya guna terwujud dan tercapainya derajat kesehatan masyarakat (\Wantoro
& Nurmansyah, 2020).

Pengertian Obat

Menurut Undang-Undang Kesehatan No0.36 Tahun 2009 Obat diartikan sebagai: Bahan
atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang digunakan untuk mempengaruhi atau
menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosis,
pencegahan, penyembuhan, pemulihan, serta peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk
manusia (Pasha, 2017).

Komponen Sistem Basis Data

Terdapat empat komponen sistem basis data, yaitu (Sulistiani et al., n.d.):
e Data

Perangkat Keras

Perangkat Lunak

Pemakai

METODE

Metode Siklus Waterfall

Model SDLC air terjun (waterfall) sering juga disebut alur hidup klasik (Sintaro et al., 2020).
Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara terurut dimulai
dari analisis, desain, pengodean, pengujian dan tahap pendukung. Berikut adalah model air
terjun dapat dilihat pada gambar 1 (Aldino et al., 2021).

Sistem/Rekayasa Informasi \

Analisis Desain Pengodean Pengujian

N 4 /

Gambar 1. Hustrasi Model Waterfall

¢ Analisis kebutuhan perangkat lunak
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk menspesifikasikan
kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa yang
dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu untuk di
dokumentasikan (Budiman et al., 2019).

e Desain
Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan
program perangkat lunak. Tahap ini mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap
analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat di implementasikan menjadi program
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pada tahap selanjutnya. Desain perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini juga perlu
di dokumentasikan (Megawaty et al., 2021).

Pembuatan kode program

Tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap
desain (Damayanti et al., 2020).

Pengujian

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional dan
memastikan bahwa semua bagian sudah diuji (Alita et al., 2019).

Pendukung atau pemeliharaan

Tahap pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari
analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk
membuat perangkat lunak baru (Styawati & Mustofa, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Program
Menggunakan sistem merupakan tahap mengoprasikan sistem. Tahap penggunaan sistem
ini dilakukan setelah sistem selesai, kemudian peneliti melaksanakan pelatihan terhadap
petugas yang akan menggunakan sistem, dengan memberi pengertian dan pengetahuan
yang cukup tentang sistem informasi, posisi dan tugas setiap fungsi. Pelatihan ini untuk
petugas yang akan mengoperasikan sistem, yaitu Gudang, Admin. Berikut penjelasan
program dari sistem yang siap untuk digunakan:
e Form Login
Tampilan form ini, berfungsi untuk keamanan data di mana Gudang dan Admin
diminta untuk memasukan Nama Pengguna, Jabatan dan Password yang telah
ditentukan sebelumnya. Adapun tampilan form masuk pengguna dapat dilihat pada
gambar 2.

Gambar 2. Tampilan Form Login

e Tampilan Form Utama
Form Utama merupakan halaman utama yang terdiri dari Login, File, Transaksi,
laporan, Tambah Pengguna. Form Menu Utama dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Gambar 3. Tampilan Form Utama

e Tampilan Form Pengguna
Form ini digunakan ketika akan menambah, mengubah, dan menghapus data

Pengguna. Form Data Pengguna dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 4. Tampilan Form Data Pengguna

e Tampilan Form Data Obat
Form ini digunakan ketika akan menambah, mengubah, dan menghapus data Obat.

Form Data Obat dapat dilihat pada gambar berikut ini:

| B=_] 5 - ]

' Gambar 5. Tampilan Form Data dbat

e Tampilan Form Data Suplier
Form ini digunakan ketika akan menambah, mengubah, dan menghapus data Suplier.
Form Data Suplier dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 6. Tampilan Form Data Suplier

e Tampilan Form Data Pembelian

Form Data Pembelian merupakan form yang berisikan tentang data Pembelian. Form
ini digunakan ketika akan menambah, dan menghapus data Pembelian. Form Data
Pembelian dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 7. Tampilan Form Data Pembelian

e Tampilan Form Data Penjualan

Form Data Penjualan merupakan form yang berisikan tentang data Penjualan. Form
Data Penjualan dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 8. Tampilan Form Data Penjualan

e Tampilan Form Retur Pembelian
Form Retur Pembelian dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 9. Tampilan Form Data Retur

e Tampilan Form Kartu Persediaan
Form Kartu Persediaan dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 10. Tampilan Form Kartu Persediaan

e Tampilan Form Cetak Laporan
Form Cetak Laporan dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 11. Tampilan Form Cetak Laporan

e Tampilan Bukti Pembelian

Bukti Pembelian dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 12. Tampilan Bukti Pembelian

IImudata.org



llmudata.org
Volume 1 (3), 2021

Tampilan Bukti Penjualan
Bukti Penjualan dapat dilihat pada gambar berikut ini:

v .
L
vas Ay Bt

BB TLASAMAN

Gambar 13. Tampilan Bukti Penjualan

Tampilan Laporan Kartu Persediaan
Laporan Persediaan dapat dilihat pada gambar berikut ini:

......

Gambar 14.Tampilan Kartu Persediaan

Tampilan Laporan Laporan Persediaan
Laporan Kartu Persediaan dapat dilihat pada gambar berikut ini:

APITAR DOA B0
Somie dega st

LPORR PORSECVA

Gambar 15. Tampilan Laporan Persediaan

Tampilan Laporan Pembelian
Laporan Pembelian dapat dilihat pada gambar berikut ini:

b (ko
B e P

v ——

Gambar 16. Tampilan Laporan Pembelian

lImudata.org 10



llmudata.org
Volume 1 (3), 2021

Tampilan Laporan Penjualan
Laporan Penjualan dapat dilihat pada gambar berikut ini:

A" -,

Gambar 17. Tampilan Laporan Penjualan

Tampilan Laporan Retur Penjualan
Laporan Retur Penjualan dapat dilihat pada gambar berikut ini:

AR B0 W
A A AT

(e pp—

Gambar 18. Tampilan Laporan Retur Pembelian

Tampilan Laporan Pengiriman Barang oleh Supplier
Laporan Pengiriman Barang dapat dilihat pada gambar berikut ini:

D
A ATV ad
BAMDAR JATA BARAY

AP PR & AL B AN CLAA LI SIRAT

Gambar 19. Tampilan Laporan Pengiriman Barang

Tampilan Laporan Penjualan Maximal dan Minimal
Laporan Penjualan dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 20. Tampilan Laporan Penjualan Max dan Min

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dari penulisan laporan tugas akhir tentang Sistem Informasi

Persediaan Obat pada Apotek Doa Ibu Bandar Jaya dapat diambil kesimpulan yaitu :

a. Dengan adanya perancangan Sistem Informasi Persediaan Obat yang dibuat dengan
menggunakan bahasa pemograman Java dan menggunakan database MySQL
pengguna dapat langsung menginputkan dan mengelola data obat, data supplier , serta
data penjualan maupun pembelian secara cepat dan dapat memudahkan bagian
gudang maupun bagian administrasi dalam mempercepat proses pengelolaan
persediaan maupun dalam memghasilkan laporan yang dibutuhkan.

b. Penerapan sistem yang dibuat perlu melalui tahap uji coba dan pelatihan agar
pengguna sistem dapat menerapkan sistem yang dibuat semaksimal mungkin
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